
 

 

Keterlibatan Amerika Serikat dalam  

konflik Palestina Israel 

Muhammad Raffa Pratama 

2101112486 

Jurusan Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Riau 

Kampus Bina Widya Km 12,5 Simpang Baru Panam, Pekanbaru, 28293 

Email: Muhammad.raffa486@student.unri.ac.id 

 

Abstrak 

Konflik Palestina Israel telah menjadi sebuah masalah yang telah menguras waktu yang cukup 

panjang setelah Perang SaIib yang telah terjadi antara pihak Timur dan pihak Barat tepatnya di 

abad ke-12. Konflik ini tentunya terjadi panjang menjadi konflik yang sulit diselesaikan dan 

juga menyita masyarakat dunia. Upaya penyelesaian konflik Palestina Israel yang cukup alot 

dan bahkan menimbulkan peperangan menunjukkan betapa sulitnya konflik ini selesai. Dalam 

konflik ini juga terdapat banyak pihak yang terlibat termasuk Amerika Serikat. Tulisan ini 

bertujuan membahas apa saja keterlibatan Amerika Serikat dalam konflik Palestina Israel ini. 

Dan menunjukkan bahwa Amerika Serikat condong berpihak terhadap Israel dalam upaya 

peneyelesaian konflik ini. 

The Palestinian-Israeli conflict has become a conflict that takes a long time after the Crusades 

that took place between East and West in the twelfth century. This conflict has been going on 

for a long time to become a conflict that is difficult to resolve and also seizes the world 



community. Efforts to resolve the Israeli-Palestinian conflict are quite tough and even lead to 

war, showing how difficult this conflict is to end. In this conflict, there are also many parties 

involved, including the United States. This paper aims to discuss the United States' involvement 

in the Israeli-Palestinian conflict. And shows that the United States is inclined to side with 

Israel in efforts to resolve this conflict. 

 

Pendahuluan 

A. Latar Belakang 

Palestina merupakan bagian dari Daula Islamiya di bawah kekuasaan Turki 

Utsmaniyah. Tetapi dengan kekuasaan Inggris atas wilayah ini (1917), mengakibatkan 

sebagian besar wilayah palestina dicaplok (48%) oleh orang Yahudi, sebagian besar penduduk 

Palestina Muslim merasa tidak bebas akan hal ini dan merasa dijajah. Tulisan ini agar 

menunjukkan antipati Muslim-Palestina versus Yahudi-Israel. Untuk tujuan ini digunakan 

pendekatan dan analisis sejarah dengan studi pustaka atas akumulasi data oleh penelitian ini 

ditemukan bahwa Zionis Israel yang berkuasa atas Palestina karena menerima dukungan dari 

kawanan utama, yaitu Amerika Serikat, Inggris dan Prancis. Sedangkan Palestina berupaya 

sendirian, karena banyak negara Muslim di sekitar memiliki ingin membantu pada tahun 1968, 

tetapi gagal dalam perang enam hari. Akibatnya, Mesir, Suriah, Yordania, dan Palestina merasa 

hilang atas sebagian wilayahnya. Pada hasilnya, Palestina semakin buruk, dan jika RUU 

Yahudi disahkan Benjamin Netanyahu di Parlemen Israel, Palestina dan Arab Islam pasti 

semakin tanpa harapan. 

Sementara itu, di Israel, RUU Yahudi telah disahkan dan dijelaskan oleh Perdana 

Menteri Benjamin Netanyahu, Disetujui oleh Kabinet pada tanggal 23 November 2014 Dukung 

hak-hak individu semua orang Israel, terutama orang Yahudi. mengakui Sekitar 2 jt dari 8,2 jt 

warga Israel adalah Muslim Timur Tengah. Setelah Deklarasi Balfour dan British Commission 

dikeluarkan, para Imigran Yahudi dari seluruh dunia terus berduyun-duyun ke tanah itu 

Palestina berjanji akan menjadi tanah air orang-orang Yahudi dan bahkan berkembang setiap 

tahun. Dukungan dari Inggris memberi Israel lebih banyak kebebasan bergerak dalam 

perluasan wilayah dan penyebaran doktrin Yahudi. Gerakan Rakyat Orang-orang Yahudi di 

Palestina sebagian besar berlanjut sampai Perang Dunia II Imigran Yahudi didominasi oleh 

orang Eropa yang mengkhawatirkan sikap Nazi bermaksud untuk memusnahkan orang-orang 

Yahudi dan negara-negara lain yang dianggap tidak kompeten oleh Jerman untuk dicapai dapat 

meningkatkan status bangsa Arya bagaikan negara yang bekedudukan elit. 

Konflik antara Israel dan Palestina yang secara historis gagal menemukan titik akhir. 

Yahudi Israel menunjukkan keberadaan mereka dengan menunjukkan gaya pertarungan 

mereka yang selalu ada di 10 cerita teratas dunia. Tentang asal usul dan tujuan strategis bapak 

pendiri Israel lahir di Palestina dan Palesina merupakan bagian dari Daulah Islamiyah, tetapi 

di bawah Turki Ottoman. Tetapi akibat dari penjajahan oleh Inggris pada saat itu dan berlanjut 

hingga hari ini, Wilayah itu diduduki oleh Israel yang mengkhawatirkan warga Palestina 

setempat. Konflik antara Israel dan Palestina masih menjadi sorotan dunia internasional.  

Konflik menunjukkan bagaimana pasukan Israel dapat melakukan berbagai serangan Tentara 

ke Daerah Otonomi Palestina, khususnya Jalur Gaza. Pengeboman besar-besaran dikirim oleh 

pasukan Israel dari darat, udara dan laut. Juga kepada Anak-anak, wanita, wanita hamil, 

penyandang disabilitas, staf medis darurat, pekerja Kesehatan dan Pendidikan dan Media. 

Dalam konflik berkepanjangan ini, Negara Amerika Serikat juga terlibat dalam 

prosesnya, baik dari segi politik dan militer. Banyak kebijakan kontroversial yang dibuat oleh 



Amerika Serikat dan cenderung condong terhadap Israel. Dukungan dari Amerika Serikat 

terhadap pemerintah Israel mmbuat Pemerintah Israel leluasa atau bahkan bebas untuk 

melakukan agresi kepada Palestina dengan tujuan memberikan pesan diplomatic terhadap 

negara-negara lain, menunjukkan bahwa kekuatan militer Israel adalah sebuah lambang 

kekuatan yang super power setelah Amerika Serikat. Menurut Mogentau, pengejaran otoritas 

dapat membangun dan tetap menjaga kontrol negara atas lain negara dan organisasi 

internasional, khususnya Dewan Keamanan PBB, dan akan berdampak signifikan bagi negara 

lain, khususnya Israel, dengan realisasi kepemilikan bagi Timur Tengah. 

Oleh karena itu, pemerintah AS selalu berperan aktif dalam setiap masalah terutama 

konflik di Timur Tengah terlebih di Palestina. Dikarenakan Amerika Serikat   tetap mau tampak 

sebagai negara super power. Meningkatkan pengaruhnya bagi lain negara, dan juga untuk 

meyakinkan bahwa ia adalah negara adikuasa utama antar negara lainnya, terutama dalam 

keputusan perjanjian perdamaian dunia. Maka dari hal itu, penulis tertarik untuk membahas 

topik tersebut untuk mengetahui apa saja keterlibatan Amerika Serikat dan dampaknya dalam 

konflik yang berkepanjangan ini. 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang dapat dibahas oleh penulis dari tulisan ini adalah sebagai berikut: 

Apa saja peran dan keterlibatan Amerika Serikat dalam konflik Palestina dan Israel? 

C. Tujuan 

Tujuan dari tulisan ini adalah agar dapat mengetahui apa saja peran dan keterlibatan 

Amerika Serikat dalam konflik Palestina dan Israel? 

Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam tugas ini adalah pendekatan kualitatif. Teknik 

perolehan data yang digunakan adalah literature review. Artinya, data yang diambil berasal 

dari jurnal, buku, dokumen resmi, atau sumber internet terpercaya lainnya. Dengan pendekatan 

ini, penulis dapat menemukan dan menjelaskan hasil karyanya di tulisan ini. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Peran pemerintah Amerika Serikat dalam konflik di Timur Tengah terutama di konflik 

Palestina dan Israel ini terbilang sangat penting, terlebih karena Amerika Serikat adalah 

anggota Dewan Keamanan PBB. Yang mana fungsi dari dewan tersebut adalah sebagai 

lembaga keamanan dunia. Untuk mencapai itu dibutuhkan peran dari dewan keamanan 

tersebut. Walaupun demikian, banyak usaha yang di kerjakan oleh Dewan Keamanan PBB 

dalam menghabiskan permasalahan oleh Palestina dan Israel ini masih menemukan titk terang.  

Dari perspektif Amerika Serikat, Israel merupakan aset penting yang harus didukung 

penuh secara moral karena Negara Israel menganut sistem demokrasi sekuler ala Barat. Bahkan 

memegang banyak tempat penting dalam sistem ke pemerintahan di AS seperti National 

Service (NSC), Departemen Luar Negri, Anggota Kongres, dan hingga di intelijen memberikan 

dukungannya. Akibatnya, tak satupun calon presiden AS dalam politik negara Israel memiliki 

pengaruh besar, dalam berbagai hal, kebijakan AS di Timur tengah jelas menunjukkan niat AS 

dalam hal ini memperkuat hubungan baik dengan Israel dan membuat Israel mitra istimewa. 

 Dengan posisi khusus ini, Israel menerima banyak sumber penyokong politik, 

ekonomi, dan militer dari AS dalam melewati ancaman. Dalam usaha melakukan perdamaian 



dalam konflik ini beberapa usaha dilakukan dewan keamanan PBB termasuk Amerika Serikat 

seperti mengeluarkan resolusi seperti sebagai berikut: resolusi nomor 181 th.1947, resolusi 

nomor 338 th.1973, resolusi nomor 242 th.1967 dan resolusi dewan keamanan nomor 694 

th.1991, Konferensi Madrid th.1991 dan juga perundingan Oslo tahun 1993 yang disebut 

perundingan Gaza Ariha. Berikut, beberapa perundingan yang terjadi antar pihak Israel dan 

Palestina melalui jalur mediasi dibantu oleh Amerika Serikat: 

1. Perundingan Oslo 1 

Perundingan Oslo 1 berjalan di Norwegia, yang dalam pernyataan ini 

menitikberatkan pada prinsip otonomi bagi Jalur Gaza dan Jericho harus menjadi 

titik awal bagi proses pembentukan negara Palestina. Negosiasi dipimpin oleh PLO 

dan Israel. Negosiasi Oslo disembunyikan dari pers karena larangan politik Israel 

untuk bertemu dengan Israel, dan akhirnya negosiasi Oslo dilakukan secara rahasia 

dengan bantuan dan fasilitasi Egeland, (diplomat Norwegia). Pada saat negosiasi, 

Norwegia merupakan negara yang memiliki hubungan baik dengan kedua negara, 

sehingga memungkinkan untuk mempertemukan PLO dan Israel secara informal.

  

Perundingan Oslo 1 berlangsung kurang lebih sebanyak delapan kali dengan 14 

kali pertemuan terhitung mulai tanggal 20 sampai dengan 22 Januari 1993. 

Perundingan tersebut menghasilkan suatu Framework Agreement bagi kedua belah 

pihak yang terdiri dari 17 pasal dan 4 syarat tambahan, yang juga dikenal dengan 

nama pernyataan prinsip atau DOP. (Deklarasi Prinsip-Prinsip Penyelenggaraan 

Pemerintahan Otonom Sementara). Negosiasi di Oslo dilanjutkan pada 4 Maret 

1993 dengan partisipasi pejabat Israel seperti Uri Savir, pejabat senior Departemen 

Luar Negeri, Dedi Zucker, anggota parlemen, dan PLO Ahmad Krai, Mahmoud 

Abbas, pejabat senior PLO. Di tanggal 20 Agustus 1993, Shimon Peresz melakukan 

perjalanan ke Norwegia untuk menengok rakitan pernyataan penjelasan kepada 

Menteri luar Negeri AS Warren Christopher. 

2. Perundingan Oslo II 

Perundingan Oslo kedua ditandatangani tepat di Washington DC pada 28 

September 1995 ketika wasiat tersebut ditandatangani pada Ketua PLO Yasser 

Arafet, Perdana Menteri Israel Yitzhak Rabin dan didirikan oleh Bill Clinton. 

Dalam kesepakatan tersebut, Israel setuju untuk mewariskan 90% bagian dari tepi 

Barat, dimana wilayahnya di huni oleh sejuta orang Palestina. Transaksi lain 

dilakukan adalah deflasi Israel dapat dari sekian kota Tepi Barat, yaitu Betlehem, 

Jenin, Nablus, Qalqiyah, Ramallah dan Tulkarem juga 450 desa di penghujung 

tahun 1995. Israel mempertahankan kontrol teritorial, pemukiman dan instalasi 

militer. 

 

3. Perundingan Hebron 

Disaat kepemimpinan Netanyahu, Israel menandatanganani pengesahan tepat 

tanggal 15 januari 1997 yang berarti Israel setuju untuk menuntaskan gencatan 

pasukan selama 10 hari sejak menandatangani perkenaan tersebut. daripada hal itu, 

tercapai pula sebuah pengesahan yang membuat Israel wajib untuk melaksanakan 

3 tahap gencatan pasukan dari wilayah pedesaan di tepi barat antara bulan maret 

hingga bulan agustus 1998. 

 

 

 



4. Perundingan Wye River 1 dan 2 

Perundingan Wye River I adalah upaya perdamaian yang dipimpin oleh 

Presiden Clinton. Tujuan utama perundingan ini adalah untuk membawa kedua 

negara kembali ke garis hadapan meja berunding sejak Desember 1997. Berkat 

upaya aktif Amerika Serikat untuk menyelesaikan dan mencegah kebuntuan, 

konflik ini, Israel dan Palestina akhirnya berhasil memulai kembali proses 

negosiasi. berhenti selama beberapa bulan. Pertemuan berlangsung selama 

sembilan hari di Wye Plentation, Maryland, Amerika Serikat. Kemudian akhirnya 

tercapai kesepakatan yang menghasilkan Memorandum Wye I pada tanggal 23 

Oktober 1998. Ketentuan Memorandum Wye I belum sepenuhnya dilaksanakan 

oleh Israel dalam prakteknya. Hasil dari kesepakatan Wye River I yang tidak 

dilaksanakan oleh pemerintah Israel dicari oleh penggantinya, Ehud Barak. Pada 

pertemuan Palestina-Israel yang berlangsung di Sharm el-Sheikh, Mesir, telah 

disetujui nota kesepahaman (juga dikenal sebagai memorandum Sungai Wye II) 

pada tanggal 4 September 1999. Selain pencantuman ketentuan sebagaimana 

tercantum dalam Memorandum Sungai Wye I, dalam perjanjian yang terakhir. Ada 

juga beberapa ketentuan baru dan yang direvisi atau diperbarui di Sungai Wye I 

yang ada, seperti menunda deklarasi kemerdekaan negara Palestina hingga 

September 2000, pembatalan 3%. Tentang cagar alam yang ada di daerah Lembah 

Yordan, dan peraturan mengenai inisiasi negosiasi status akhir. Perjanjian ini mulai 

berlaku pada tanggal 10 September 1999. 

 

5. Perundingan Camp David  

Testamen Damai Camp David yang memberi tanda terima pada 17 September 

1978 di Gedung Putih diadakan mencapai "perdamaian" di Timur Tengah. Presiden 

AS Jimmy Carter meng-handle pembicaraan privasi selama duabelas hari dengan 

Presiden Mesir Anwar Syadat dan Perdana Menteri Israel Menachem Begin. 

Perjanjian itu mengambil namanya dari tempat peristirahatan terakhir Presiden 

Amerika Serikat, Camp David, di Frederick County, Maryland. Munculnya 

optimisme kuat teralami oleh Ehud Barak dan Bill Clinton didasarkan pada 

terwujudnya beberapa alternatif pemecahan masalah konflik Palestina-Israel yang 

paling kompleks, seperti status, kota, Yerusalem, Timur, isu., pengungsi, Palestina, 

pertanyaan pemukiman Yahudi, divisi jatah air, dan pertanyaan perbatasan antara 

Palestin dengan Israel. Alternatif untuk memecahkan masalah termasuk rancangan 

perjanjian rahasia Stockholm dan dokumen AS yang akan dimanfaatkan sebagai 

resep untuk solusi perantara. 

 

6. Perundingan Annapolis  

Konferensi Annpolis memuat sebanyak enam masalah utama, yaitu tentang 

negara kedaulatan Palestina, perbatasan wilayah, pengungsi Palestin, pemukiman 

Yahudi, keamanan dan distribusi sumber daya air status akhir kota Yerusalem 

sebagai ibu kota Palestina. Kesepakatan penting di konferensi Annapolis, kedua 

belah pihak setuju pembuatan mekanisme untuk memantau pelaksanaan roadmap, 

yang meliputi pembentukan Sebuah negara Palestina merdeka hidup berdampingan 

secara damai dengan Israel. Konferensi Juga disepakati untuk melancarkan proses 

negosiasi langsung antara Israel dan Palestina dua mingguan dengan Amerika 

Serikat sebagai mediator 

Persetujuan final pada konferensi Anapolis untuk membuat negara Palestina 

yang berdaulat secara damai berdampingan dengan negara berdaulat Israel. tetapi 

dengan evolusi situasi konflik Israel-Palestina, yang masih rentan terhadap proses 



perdamaian Kedua negara masih jauh dari mewujudkan perdamaian. Apalagi Israel 

masih dipertahankan oleh kebijakan politik penolakan langsung terhadap Palestina. 

Israel dengan tegas menolak untuk membekukan pembangunan permukiman 

Yahudi, menolak negosiasi masa depan Yerusalem, yang telah diduduki sejak 

perang 1967. Oleh karena itu, Israel secara langsung menghambat proses 

pembentukan negara Palestina berdaulat, Yerusalem adalah ibu kota Palestina. 

Barack Obama yang dipandang sebagai titik akhir perundingan menuju perdamaian 

ternyata sama gagalnya dengan perundingan sebelumnya. Sebelum perundingan tatap muka 

yang dilakukan pada September 2010, Barack Obama sempat mengadakan perbincangan 

secara pribadi dengan pemimpin Palestina Mahmoud Abbas dan dengan pemimpin Israel 

Benjamin Netanyahu. Beberapa pertemuan yang berhasil meliputi:  

 

A. Utusan Khusus AS sebagai Perwakilan Obama, delegasi George Mitchell ke Palestina 

untuk bertemu dengan Pemimpin Badan Mahmoud Abbas 10 Mei 2009 di Ramallah. 

Tujuan pertemuan ini adalah untuk mengurangi ketegangan antara Amerika Serikat 

dan Palestina akibat pembangunan permukiman Yahudi.  

B. Obama dan Netanyahu bertemu pada 25 Maret 2010 di Washington, menyusul 

kedatangan Wakil Presiden AS Joseph Biden pada 9 Maret 2010. Dalam pertemuan 

tersebut, Presiden AS, Obama mengumumkan bahwa Netanyahu telah menolak 

banyak tawarannya. Timur. Baitul Maqdis. 

C. Barrack Obama dan Netanyahu bertemu pada bulan 10 September 2010 di Gedung 

Putih. Pertemuan ini dilakukan secara tertutup, media, pers, dan jurnalis tidak diizinkan 

masuk dan berlangsung kurang dari 40 menit. Setelah pertemuan itu, Barack Obama 

mengatakan kepada pers bersama bahwa pihak Israel akan mengontrol pembangunan 

permukiman Yahudi di Tepi Barat. Selain sukses menggelar beberapa pertemuan 

dengan Palestina, meski secara tidak langsung, Barack Obama juga berhasil menggelar 

pertemuan bilateral dengan Israel. Hasil pertemuan ini adalah sebagai berikut:  

• Pengiriman utusan Amerika George Mitchell, sebagai wakil Obama, ke Palestina untuk 

bertemu Mahmoud Abbas pada 10 Mei 2009 di kawasan Ramallah. Tujuan pertemuan 

ini adalah untuk meredakan ketegangan antara Amerika Serikat dan Palestina akibat 

pembangunan koloni-koloni Yahudi.  

• Pada pertemuan Maret 2010, perwakilan Amerika Serikat, khususnya Joe Biden, gagal 

mencapai kesepakatan bersama mengenai masalah konsesi umum karena pihak Israel 

yang pertama kali menguasai dan membangun lahan pemukiman di Tepi Barat. 

 

Semua perundingan dan juga pertemuan diatas dilaksanakan dengan tujuan 

mendamaikan atau mencari kesepakatan antara Palestina dan Israel dengan bantuan Amerika 

Serikat. Terdapat beberapa hasil perundingan yang dilanggar oleh Israel, namun Amerika 

Serikat tiak memberi sanksi ataupun hukuman yang tegas terhadap Israel. Namun bebrbanding 

terbalik terhadap Palestina. Dari hal tersebut dapat disimpulkan Amerika Serikat cenderung 

memihak Israel. Masalah konflik ini juga kembali memuncak karena beberapa agresi yang 

dilakukan oleh Israel. 

Masalah ini kian memanas akibat sengketa terkait kota Yerusalem. Hal ini terjadi pada 

tanggal 6 Desember 2017, akibat dari pernyataan dalam pidato Donald Trump, presiden ke-45 

Amerika Serikat. Yang mana dalam pidato tersebut Donald Trump mengejutkan dunia 

internasional dengan menyatakan bahwa Yerusalem adalah Ibukota dari Israel. Hal ini 

mendapat protes keras dari dunia dan tentu saja dari PBB, karena akibat dari ernyataan tersebut 

dapat menyebabkan dan memicu ketidakstailan perdamaian di Timur Tengah, dan tentu saja 

sangat berpengaruh dalam proses perdamaian antara Palestina dan Israel. Di masa 



kepemimpinan Donald Trump sebagai Presiden AS, melalui kbijakan ‘First America’-nya, 

Trump semakin menekan aliansi kepada Israel. Trump bahkan menyatakan akan mengancam 

memotong bantuan terhadap negara mana pun yang berani menentang keputusan tersebut. 

Deklarasi sepihak pengakuan Yerusalam sebagai ibukota dari Israel, tentu saja 

melanggar resolusi Majelis Umum PBB nomor 181 tahun 1947 yang mana status dari 

Yerusalem adalah wilayah yang berada di bawah kewenangan internasional, dan dapat 

diberikan status hukum  dan  politik terpisah  (separated  body). Dampak dari hal ini adalah 

meningkatnya populasi Yahudi yang mana akan membuat populasi warga palestina di 

Yerusalem berkurang drastis. Terdapat juga analisis yang memamparkan bahwa kepentingan 

Amerika Serikat di Timur Tengah adalah minyak dan Israel.Ada tiga hal utama yang menjadi 

kepentingan AS dalam pengakuan Yerusalem ini pertama adalah hegemoni AS di wilayah 

Timur Tengah, kedua adalah kelompok kepentingan di pemerintahan AS yaitu American Israel 

Public Affairs Committee (AIPAC), dan terakhir adalah Israel itu sendiri. Dari tiga hal diatas 

dapat disimpulkan bahwa keberlangsungan dan keamanan di Israel juga memeiliki pengaruh 

terhadap keberadaan Amerika Serikat. Amerika Serikat adalah “teman” Israel yang paling 

penting dan itu bukan lagi rahasia di khalayak umum. Para pejabat Israel memiliki lobi yang 

sangat kuat di Gedung Putih sehingga kebijakan yang dibuat dapat menguntungkan negara 

mereka. Menurut profil CNN, Amerika Serikat seperti negara lain yang memiliki kedutaan 

besarnya di Tel Aviv sebagai ibu kota Israel - bukan di Yerusalem. Dan masih banyak bukti 

keteribatan Amerika Serikat yag cenderung menguntungkn pihak Israel yang mana memancing 

tingkat agresi dan perang di dalam konflik Palestina dan Israel. 

Kesimpulan 

 Dapat disimpulkan keterlibatan Amerika Serikat dalam konflik Palestina Israel 

cenderung berpihak terhadap pemerintah Israel dan condong menguntungkan bagi pihak Israel. 

Yang mana di kepemerintaan Amerika serikat juga terdapat banyak keturunan yahudi yang 

memiliki kepentingan terhadap Israel. Konflik Palestina Israel merupakan sengketa wilayah 

yang mana telah dilakukan pembagian oleh PBB. Namun pembagian tersebut tidak memuaskan 

bagi kedua belah pihak sehingga menimbukan konflik berkepanjangan hingga saat ini. Konflik 

ini juga menjadi isu internasional yang membuat banyak negara lain seperti Amerika Serikat 

terlibat demi mengambil keuntungan terhadap mereka sendiri. Berawal dari konflik politik 

hingga berujung konflik kemanusiaan. 

 Banyak perundingan yang dilakukan oleh kedua belah pihak yang dibantu oleh 

Amerika Serikat dan tetap saja tidak menemukan titik terang dari konflik ini. Malah dari 

Amerika Serikat yang condong kepada satu pihak yaitu Israel. Tanggapan PBB juga bisa 

dibilang kurang tegas dalam memberikan sanksi terhadap pelangar deklarasi atau hasil 

perundingan yang juga membuat konflik itu tak kunjung usai. Semakin banyak korban yang 

jatuh terlebih dari pihak Palestina yang semakin sering mengalami agresi dari Israel. Hingga 

Palestina jatuh ke kondisi yang memprihatinkan terlebih dari sisi militer karena Israel didukung 

penuh dari Amerika serikat. Harapan semoga konflik ini segera usai kedepannya dan 

perdamaian dunia dapat terwujud dari berakhirnya konflik ini. 
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